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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi efektivitas fungsi Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (LPPD) sebagai instrumen monitoring dan evaluasi (monev) dalam lingkup 

Pemerintah Daerah DIY. Realitas saat ini menunjukkan bahwa LPPD mengalami ketidakidealan 

implementasi dengan sekadar berfungsi sebagai dokumen teknis untuk menggugurkan kewajiban 

dan menghindari sanksi normatif. Penelitian ini mencoba menganalisis efektivitas fungsi LPPD 

sebagai instrumen monev, baik secara horizontal dalam perumusan kebijakan dan peningkatan 

kinerja maupun vertikal dalam evaluasi dan pembinaan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif berbasis pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi 

LPPD sebagai instrumen monev belum sepenuhnya efektif. Secara horizontal, LPPD belum 

berfungsi efektif sebagai dasar perumusan kebijakan dan basis peningkatan kinerja. Sementara itu, 

secara vertikal, LPPD telah berfungsi efektif sebagai dasar evaluasi oleh pemerintah pusat, tetapi 

tidak dalam konteks pembinaan. Temuan ini sekaligus mengindikasikan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara fungsi ideal LPPD sebagai instrumen monev dengan implementasi konkret 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Diperlukan upaya penguatan pemanfaatan LPPD 

berupa integrasi temuan dan peningkatan kapasitas SDM dalam melakukan analisis evaluatif 

substansinya. 

Kata kunci: Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, monitoring dan evaluasi, 

efektivitas fungsi 
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ABSTRACT 

This study aims to elaborate the effectiveness of the function of the Regional Government 

Implementation Report (LPPD) as a monitoring and evaluation (M&E) instrument within the 

Regional Government of the Special Region of Yogyakarta. Current conditions indicate that the 

LPPD is not being implemented ideally by merely functioning as a technical document to fulfill 

formal obligations and avoid normative sanctions. This study attempts to analyze the effectiveness 

of the LPPD as an M&E instrument, both horizontally in terms of policy formulation and 

performance improvement, and vertically in terms of evaluation and supervision by the central 

government. This study employs a qualitative method based on a case study approach. Data were 

collected through in-depth interview, participatory observation, and literature review. The results 

indicate that the utilization of the LPPD as an M&E instrument has not been fully efective. 

Horizontally, the LPPD has not functioned effectively as a basis for policy formulation and 

performance improvement. Meanwhile, vertically, the LPPD has functioned effectively as a basis 

for evaluation by the central government, but not in the context of guidance and capacity-building. 

These findings also indicate that there is still a gap between the ideal function of the LPPD as an 

M&E instrument and its practical implementation in regional governance. Strengthening efforts 

are required to enhance the utilization of the LPPD, particularly through the integration of 

evaluation findings and the improvement of human resource capacity in conducting substantive 

evaluative analysis. 
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